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ABSTRAK
Nama  : A. Nur Hajrina, A. Ma
Nim : 20100107384
Judul : Efektivitas Metode Variatif dalam Mengajarkan Pendidikan Agama
Islam Di Raudhatul Athfal Ulul Azmi Bontoduri Kota Makassar
Sub pokok permasalahan penelitian yang dibahas dalam Skripsi ini adalah
Apakah metode variatif dapat diterapkan di Raudhatul Athfal Ulul Azmi di Kota
Makassar, Bagaimana kualitas guru dalam mengajarkan pendidikan agama islam
dalam menggunakan metode variatif, Bagaimana penerapan metode variatif dalam
mengajarkan pendidikan agama islam di Raudhatul Athfal Ulul Azmi diKota
Makassar.
Berdasarkan tujuan penelitian dan pokok permasalahan, maka dalam
pengumpulan data. Penulis melakukan penelitian lapangan dengan menggunakan
metode observasi,wawancara interview, angket, dan dekumentasi. Sedangkan
dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif dengan
menghitung persentase hasil penelitian yang terkumpul melalui angket untuk
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya dan diperjelas oleh
data hasil wawancara.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penellitian, peneliti menyimpulkan
: Metode variatif dapat diterapkan di Raudhatul Athfal Ulul Azmi di Kota
Makassar agar siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar dalam
pendidikan agama islam, Kualitas guru dalam mengajarkan pendidikan agama
islam dalam menggunakan metode Variatif pendidikan agama islam
melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien dan  lebih memberdayakan
potensi siswa. Sehingga dengan mudah guru dapat mencapai target kurikulum
yang telah ditentukan dan dapat meningkatkan prestasi siswa yang selama ini
dijadikan tolak ukur keberhasilan Pendidikan Agama Islam, Penerapan metode
belajar aktif mempunyai pengaruh positif ,yaitu dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa yang ditunjukkan dengan jawaban siswa yang menyatakan bahwa
siswa tertarik dan berminat dengan metode belajar aktif, sehingga mereka menjadi
termotivasi untuk belajar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, pendidikan
memegang peran yang sangat penting dan harus merupakan suatu integrasi dengan
peningkatan sumber daya manusia itu sendiri. Salah satu peran penting pendidikan
adalah menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan perubahan
zaman agar tidak terjadi kesenjangan antara realitas dan idealitas1.
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan untuk menambah
kecakapan, keterampilan, pengertian dan sikap melalui belajar dan pengalaman yang
diperlukan untuk memungkinkan siswa dapat mempertahankan dan melangsungkan
hidup serta untuk mencapai tujuan hidupnya. Oleh karena itu peranan orang tua dan
masyarakat sangat penting, dalam arti meningkatkan prestasi dan motivasi belajar
siswa. Seiring dengan program pemerintah untuk mensukseskan pembangunan
nasional bangsa indonesia dari berbagai aspeknya, maka pembangunan dalam bidang
pendidikan menempati arti yang sangat penting bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa2.
Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 2 tentang sistem
pendidikan Nasional diungkapkan bahwa :
1Abdul Rachman Saleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa , Ed, I (Cet I: Jakarta : PT
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 52
2 Ibid,.h. 53
2Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabak dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri , dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab3.
Sesuai firman Allah SWT. QS. Al- Mujadilah {58}: 11. Sebagai berikut :




Terjemahannya:
Niscaya Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara
kamu dan orang-orang yang diberi Ilmu pengetahuan beberapa derajat dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah [58]:
11)4.
Upaya peningkatan kualitas pendidikan pada Madrasah, baik mengenai
perkembagan kurikulum, peningkatan profesionalitas guru, pemenuhan kebutuhan
sarana dan prasarana dan pemberdayaan pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan
semacam itu akan “berdampak pada peningkatan sumber daya manusia secara
nasional” .  Dalam hal ini pula diperlukan daya  upaya dan kreativitas guru dan orang
3Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 5.
4Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahannya, (Proyek Departemen Agama , Jakarta,
1990/1991), h. 911-922
3tua serta masyarakat yang sangat menunjang untuk membangkitkan semangat dan
motivasi siswa agar lebih rajin belajar5.
Ketika kata Agama Islam dimasukkan dalam pendidikan (Pendidikan Agama
Islam), ia memiliki arti pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang didasarkan kepada
ajaran Islam yaitu al-Qur.an dan al-Hadits. Kata Islam berasal dari bahasa Arab;
aslama, yuslimu, islaman, yang berarti berserah diri, patuh dan tunduk6.
Menurut Zuhairini, dalam bukunya dikatakan bahwa pendidikan Islam adalah
usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan
ajaran Islam atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikirkan, memutuskan dan
berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-
nilai Islam7.
Sedangkan dalam buku lainnya Zakiyah Daradjat menyebutkan: Pendidikan
agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam yaitu
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik, agar nantinya setelah selesai dari
pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam
yang telah diyakini secara menyeluruh serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam
itu suatu pandangan hidupnya demi keselamatan hidup dunia dan akhirat kelak8.
Alisuf Sabri memberikan pengertian bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI)
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
5H. Abdurrahman getteng, Pendidikan Islam Dalam Pembangunan, (Cet. II; Ujung Pandang:
Yayasan Al- Ahkam)2001, h. 92
6Zaid Huein Al-Hamid Kamus Al-Muyassar, (Pekalongan: PT Raja Murah, tth.), h. 44
7Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), cet. I, h.152
8 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1996), cet II, h. 86
4menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam mewujudkan persatuan nasional9.
Dalam proses belajar mengajar pendidikan agama islam ini diharapkan
terjadinya perubahan dalam diri anak, baik aspek kognitif dan afektif. Dengan adanya
dua aspek tersebut diharapkan akan berpengaruh terhadap tingkah laku anak didik,
yang mana akhirnya cara berfikir, merasa dan melakukan sesuatu itu akan merasa
menjadi relatif menetap dan membentuk kebiasaan tingkah laku yang lebih baik
dalam arti berdasarkan pendidikan agama10.
Guru dalam rangka mengoptimalisasi proses belajar mengajar adalah sebagai
fasilitator yang mampu mengembangkan kemauan belajar anak, mengembangkan
kondisi belajar yang relevan agar tercipta suasana belajar secara wajar dengan penuh
kegembiraan dan bisa mengadakan pembatasan positif terhadap dirinya sebagai
seorang pengajar. Untuk berhasilnya suatu pembelajaran, pendidik memiliki peran
yang sangat penting dan harus memiliki berbagai macam kemampuan diantaranya
membekali diri dengan berbagai macam ilmu pengetahuan dan keterampilan seperti
mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, penggunaan media,
menguasai landasan pendidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai
9Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1999). cet. I, h. 74
10Oemar Hamalik, Praktek Keguruan, (Bandung, Tarsito, 1975), hal: 13
5prestasi siswa, melayani bimbingan dan penyuluhan serta memilih metode belajar
mengajar yang tepat11.
Peran dan efektifitas pendidikan agama sebagai landasan pengembangan
spiritual untuk kesejahteraan masyarakat. Pendidikan agama islam di Taman Kanak-
kanak (TK) sebagai bagian yang integral dari pendidikan agama, memang bukan
satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian
peserta didik, tetapi secara subtansial mata pelajaran agama islam memiliki kontibusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai
agama sebagai terkandung dalam al- Qur’an dan Hadits dalam kehidupan sehari-
hari12.
Menurut The Liang Gie mendefinisikan efektivitas sebagai berikut. “Suatu
keadaan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya efek atau akibat yang
dikehendaki. Jika seseorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang
memang dikehendaki, maka orang itu dikatakan efektif kalau memang menimbulkan
akibat dari yang dikehendakinya itu.” Efektivitas merujuk pada kemampuan untuk
memiliki tujuan yang tepat atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan13.
Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor atau komponen pendidikan
yang sangat menentukan berhasil tidaknya suatu pembelajaran. Salah satu metode
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah metode variatif . Dengan
11 Departemen Agama, Standar Kompetensi (Jakarta, 2004), hal: 4
12Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1995), h 17.
13 Gie, The Liang. Ensiklopedi Administrasi. Jakarta: PT. Air Agung Putra, 1998 h. 108
6pembelajaran metode variatif ini, proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
diharapkan mampu menghasilkan prestasi akademik yang lebih baik dan
menimbulkan kemampuan yang lebih baik pula. Berdasarkan pemikiran di atas maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Efektifitas metode variatif
dalam mengajarkan pendidikan agama islam di Raudhatul Atfal Ulul Azmi
Bontoduri Kota Makassar”.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi permasalahan
dalam Skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah metode variatif dapat diterapkan di Raudhatul Athfal Ulul Azmi di
Kota Makassar?
2. Bagaimana kualitas guru dalam mengajarkan pendidikan agama islam dalam
menggunakan metode variatif?
3. Bagaimana penerapan metode variatif dalam mengajarkan pendidikan agama
islam di Raudhatul Athfal Ulul Azmi diKota Makassar?
C. Hipotesis
Dalam hipotesis ini penulis akan memberikan jawaban sementara dalam
menjawab permasalahan yang telah dikemukakan diatas adalah :
71. Metode variatif dapat diterapkan di Raudhatul Athfal Ulul Azmi di Kota
Makassar untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga guru
dituntut untuk lebih kreatif dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran,
diantaranya adalah dengan menguasai materi dan menggunakan berbagai metode
pembelajaran sehingga kegiatan belajar mengajar lebih variatif.
2. Kualitas guru dalam mengajarkan pendidikan agama islam dalam menggunakan
metode Variatif pendidikan agama islam  melaksanakan pembelajaran secara
efektif dan efisien dan lebih memberdayakan potensi siswa. Sehingga dengan
mudah guru dapat mencapai target kurikulum yang telah ditentukan dan dapat
meningkatkan prestasi siswa yang selama ini dijadikan tolak ukur keberhasilan
Pendidikan Agama Islam.
3 Penerapan metode belajar aktif mempunyai pengaruh positif ,yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan jawaban siswa
yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode belajar aktif,
sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.
D. Pengertian Operasional
Pendidikan merupakan proses pendewasaan berpikir merupakan hal yang
disepakati oleh setiap kalangan. Tanpa pendidikan akan sulit ditemukan kemajuan
dan stagnasi dalam pemikiran merupakan penyebab utama dalam keterlambatan
bahkan kemunduran dalam berbagai bidang. Untuk mendapatkan pendidikan yang
8sesuai harapan dibutuhkan adanya lembaga atau institusi yang dilengkapi dengan
berbagai fasilitas yang relatif lengkap saling bersinergi14.
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam
dari sumber utamanya kitab suci Al Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubunganya dengan kerukunan antar
ummat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu keseluruhannya terliput dalam lingkup:
Al Qur’an dan Hadits, Keimanan, Akhlak, dan Fiqh/ Ibadah. Sekaligus
menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup
perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan
Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya
(Hablun minallah wa hablun minannas)15.
Dalam buku Metodik Khusus Pendidikan Agama, Zuhairini mengemukakan
bahwa dalam pendidikan terdapat lima faktor dimana satu dengan yang lainnya
merupakan satu kesatuan. Kelima faktor tersebut adalah : anak didik, pendidik, tujuan
pendidikan, alat-alat pendidikan dan lingkungan. Metode pengajaran adalah kesatuan
langkah kerja yang dikembangkan berdasarkan pertimbangan rasional tertentu, Dalam
14Sudirman, Ilmu Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1992), Cet. Ke-6, h. 45
15Indra Jati Sidi, Standar Kompetensi Pendidikan Agama Islam. Jakarta,2004,. h. 7
9kegiatan belajar mengajar tidak hanya memperhatikan salah satu komponen saja,
melainkan semua komponen harus berfungsi secara serasi, karena masing-masing
komponen saling mempengaruhi dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dalam keseimbangan sebuah sistem16.
Banyak metode mengajar yang dapat digunakan oleh seorang guru. Dalam
pelajaran  pendidikan agama islam guru hendaknya berusaha agar siswa dapat
memahami maksud dan makna agama. Oleh karena itu, guru harus terampil memilih
dan menggunakan bermacam-macam metode yang tepat dan bervariasi Agar proses
pembelajaran berhasil, maka guru harus menggunakan metode variatif dalam
pengajaran yang tepat dalam rangka pencapaian hasil belajar yang optimal dan
maksimal. Sebab jika guru tidak dapat menggunakan metode mengajar dengan tepat
sesuai dengan tujuan, materi dan kemampuan siswa, kemampuan guru maupun
keadaan waktu dan peralatan yang tersedia, maka guru tersebut tidak dapat mencapai
apa yang diharapkan dalam proses belajar mengajar guna mencapai hasil maksimal
dalam sebuah proses diterapkan suatu metode yang diharapkan akan lebih menarik
sikap intelektual siswa. Metode yang dimaksud adalah metode variatif 17.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan
Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
16Zuhairini, dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha nasional, 1983), Cet.
Ke-8, h. 28
17 Ibid,. h. 29
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1. Untuk mengetahui metode variatif dapat diterapkan di Raudhatul Athfal Ulul
Azmi di Kota Makassar?
2. Untuk mengetahui kualitas guru dalam mengajarkan pendidikan agama islam
dalam menggunakan metode variatif.
3. Untuk mengetahui  penerapan metode variatif dalam mengajarkan pendidikan
agama islam di Raudhatul Athfal Ulul Azmi diKota Makassar?
b. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Penelitian ini diharapkan berguna untuk siswa dalam dunia pendidikan agar
lebih memperhatikan peranannya sebagai pengajar dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas serta dalam penggunaan metode yang variatif demi
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.
b. Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis juga dapat berguna bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang.
c. Untuk menjadi bahan bagi penulis khususnya dan mahasiswa Tarbiyah dan
Keguruan pada umumnya sebagai calon pendidik yang pada saatnya nanti akan
dapat melaksanakan tugas sebagai guru sebaik mungkin.
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F. Garis – garis Besar Isi Skripsi
Sesuai dengan realitas yang dikemukakan diatas, maka penulis
menyusun gambaran isi skripsi ini supaya memudahkan dalam memahami
kandungannya, dalam hal ini penulis akan menggunakan garis- garis besarnya, yang
terdiri dari lima(5) Bab masing- masing bab merupakan gambaran ringkas isi skripsi.
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, kemudian hipotesis sebagai jawaban sementara, selanjutnya
pengertian operasional, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis- garis besar isi
skripsi.
Bab kedua tinjauan pustaka yang memuat tentang pendidikan agama islam,
tujuan pendidikan agama islam, komponen- komponen pendidikan agama islam,
Metode dan Kedudukannya Dalam Pembelajaran, Kedudukan Metode Dalam Belajar
Mengajar, Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode Pengajaran,
Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang memuat gambaran umum
lokasi penelitian populasi, sampel dan sampling, instrumen pengumpulan data,
prosedur pengumpulan data, teknik analisis data.
Bab keempat membahas hasil penelitian yang memuat gambara umum lokasi
penelitian, tentang efektifitas metode Variatif dalam mengajarkan pendidikan agama
islam di Raudhatul Atfal Ulul Azmi diKota Makassar.
Bab kelima adalah bab penutup yang memuat kesimpulan, saran- saran serta
implikasipenelitian.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pendidikan
Kata pendidikan yang digunakan dalam bahasa arab “ tarbiyah” dengan kata
kerja “ rabba” sedangkan kata pengajaran dalam bahasa arab adalah ta’lim dengan
kata kerja allama, jadi pendidikan dan pengajaran adalah “tarbiyah wa ta’lim,
sedangkan pendidikan islam adalah “Tarbiyah islamiyah’1.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al- Isra (17): 24 :


Terjemahannya :
Wahai Tuhanku, kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah
mendidik aku waktu kecil2.
Di Indonesia masalah pendidikan memerlukan perhatian yang khusus.
Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam setiap usaha
pembaharuan sistem pendidikan nasional. Hal ini ditujukan agar masyarakat
Indonesia nantinya siap untuk menghadapi perkembangan dan perubahan
secara terus menerus sebagai akumulasi respon terhadap permasalahan yang
terjadi selama ini serta pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu
teknologi serta seni dan budaya, meskipun pemerintah pusat sudah menetapkan
standar nasional pendidikan yang terdiri dari delapan aspek pendidikan yang
1Dr.zakiyah Darajat, dkk, Ilmu pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara 1992), h. 25
2 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Jakarta : Yayasan Penyelenggara
Penterjemahan dan Penafsiran, 1971), h. 428
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harus distandarkan yaitu terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan,
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan pembiyaan dan penilaian,
pendidikan. Namun dalam pelaksanaanya perlu diselengarakan dan diadaptasikan
dengan kondisi sekolah, masyarakat, serta pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi , terutama teknologi informasi yang berkembang
pesat bersamaan dengan era globalisasi3.
Seiring kemajuan ilmu dan teknologi kehidupan manusia selalu mengalami
perubahan, baik dari segi ekonomi, moralitas, serta gaya hidup. Perubahan-perubahan
itu terjadi akibat banyaknya tuntutan dan keinginan baik dari lingkungan keluarga
maupun dari pihak luar. Semakin besar tuntutan atau keinginan tersebut, semakin
besar pula perubahan watak yang dimiliki seseorang, sehingga membawa seseorang
kepada kehidupan sosial yang berdampak positif seperti perkembangan teknologi
semakin cepat, peningkatan dibidang ekonomi, peningkatan dibidang pendidikan dan
sebagainya. Di samping itu pula ada yang berdampak negatif seperti perubahan watak
seseorang yang penuh dengan kekerasan, kekejaman dan kebengisan4.
Kesemuanya ini telah membawa kepada pergeseran tata nilai yang
bertentangan dengan kepribadian bangsa itu sendiri yang bersifat ramah tamah,
gotong royong dan sebagainya. Pergeseran tata nilai dalam kehidupan manusia ini
sebagai salah satu akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang secara
3Marimba, Ahmad D., Pengantar Filsafat Pendidikan, PT. Al-Ma’arif, Bandung.
1999. h. 34
4Ibid,. h. 35
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konkrit perubahan dan pergeseran itu membawa pada perilaku hidup umat yang
mengejar kehidupan dunia sampai tidak menghiraukan halal dan haram, sehingga
melupakan hubungannya dengan Allah dan hubungannya dengan manusia. Untuk
mengatasi hal serupa di atas perlu adanya pembinaan pengetahuan di bidang agama
yang dapat meredam sikap emosional yang berdampak pada dekadensi moral. Untuk
mengatasi gejala tersebut, maka pendidikan agama dan kegiatankegiatan yang
bernuansa keagamaan secara umum adalah hal yang sangat penting dalam memenuhi
kebutuhan jiwa manusia dan membentuk kepribadian yang baik dan mulia, terutama
pendidikan dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang bernuansa Islam5.
Menurut A. Qodry mengatakan: Berbicara mengenai pendidikan khususnya
pendidikan agama, saat ini dengan memasuki abad 21 atau milenium ketiga dan era
globalisasi atau pasar bebas, terjadi dua hal yang paradoks atau bertentangan. Satu
sisi keadaan masyarakat kita sedang bobrok, yang tidak lepas dari kegagalan
pendidikan bangsa (bukan hanya pendidikan di sekolah). Sisi lain, tantangan hari
esok sangat berat, yang mengharuskan kondisi kebangsaan kita harus fit, sekaligus
juga mempunyai kemampuan lebih atau tambahan untuk mampu bersaing dalam era
tersebut6.
Sesuai dengan UU no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan
5Ibid,.h. 36
6A. Qodri A. Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial (Semarang: Aneka
Ilmu, 2003). Cet. Ke-2 h. .60
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bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Agar tujuan pendidikan dapat
tercapai, maka perlu adanya upaya peningkatan pendidikan. Pendidikan
tidak bisa lepas dari kehidupan manusia, maka terjadi adanya keterkaitan
antara pendidikan dengan kehidupan, baik ditinjau dari manusia Indonesia
seutuhnya maupun manusia dilihat sebagai mahluk individu7.
1. Pendidikan Agama Islam
Pada hakekatnya yang disebut pendidikan adalah proses pembimbingan,
pembelajaran dan atau pelatihan terhadap anak, generasi muda, manusia agar
nantinya bisa berkehidupan dan melaksanakan peranan serta tugas-tugas hidupnya
dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian pendidikan Islam dapat diartikan sebagai
proses pembimbingan, pembelajaran, atau pelatihan agar mausia menjadi muslim atau
orang Islam8.
Dalam merumuskan pengertian pendidikan Islam, para ahli berbeda pendapat.
Muhammad Athiyah al Abrasyi memberikan pengertian, .Pendidikan Islam (al
Tarbiyah al Islamiyah) mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan
7UU RI No. 20, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Citra Umbara, Bandung.
2003. h. 48
8 Muhaimin, et.al, Ilmu Pendidikan Islam (Surabaya: Karya Abditama), h. 6
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berbahagia mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna akhlaknya, teratur
pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis bahasanya baik
lisan atau tulisan9.
Marimba juga memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah
.Bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam10.
Menurut Musthafa al Ghulayaini, pendidikan Islam adalah . Menanamkan
akhlak mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya
dengan air petunjuk dan nasihat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan
(meresap dalam) jiwanya, kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan, dan
cinta bekerja untuk memanfaatkan tanah air11.
Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam menurut tokoh-tokoh
pendidikan sebagai berikut:
1. Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk membimbing ke ara pembentukan
kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis agar supaya mereka
hidup sesuai dengan ajaran Islam sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan di
akhirat12.
2. Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu
9 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994, cet. ke-1 h.4
10Ibid,. h,.4
11 Djamaludin, et.al, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999),
cet. ke-2, h. 9
12Zuahairini, Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1995, cet.ke-2,. h. 25
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menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan
pendidikan Islam sebagai pandangan hidup.
Dari uraian diatas, pada dasarnya mengandung pengertian yang sama
meskipun susunan bahasanya berbeda, itu dapat dilihat perbedaanperbedaan antara
pendidikan secara umum dengan pendidikan Islam. Perbedaan utama yang paling
menonjol adalah bahwa pendidikan Islam bukan hanya mementingkan pembentukan
pribadi untuk kebahagiaan dunia, tetapi juga untuk kebahagiaan akhirat. Selain itu
pendidikan Islam berusaha membentuk pribadi yang bernafaskan ajaran-ajaran Islam.
Dari semua pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa “ Pendidikan Agama
Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam yang
dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannnya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa13.
Dengan memperhatikan beberapa definisi di atas, maka berarti pendidikan
Islam adalah suatu proses edukatif yang mengarah kepada pembentukkan akhlak atau
kepribadian, sehingga pendidikan Islam berfungsi untuk menghasilkan manusia yang
dapat menempuh kehidupan yang bahagia di dunia dan kehidupan akhirat, serta
terhindar dari siksaan yang maha pedih. Pendidikan Islam merupakan pendidikan
13Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SMP, MTs, dan SMPLB, Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 2003. ,h. 78
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yang seimbang, berupaya merealisasikan keseimbangan antara kepentingan duniawi
dan kepentingan ukhrowi. Sebagaimana firman Allah :






Terjemahannya :
Dan carilah dari apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi.. (QS. Al-Qashash/28 :77)14.
Jadi, Pendidikan Islam bukan pendidikan duniawi saja, individual saja, atau sosial
saja, juga tidak mengutamakan aspek spiritual atau aspek material. Keseimbangan
antara semua itu merupakan karakteristik terpenting pendidikan Islam15.
Jadi, .Pendidikan Islam bukan pendidikan duniawi saja, individual saja, atau
sosial saja, juga tidak mengutamakan aspek spiritual atau aspek material.
Keseimbangan antara semua itu merupakan karakteristik terpenting pendidikan Islam.
Oleh karena itu di dalam kehidupan bermasyarakat, agama adalah hal yang sangat
penting, dengan beragama hak-hak sebagai manusia terlindungi dari hal-hal yang
mengganggunya serta memberikan keamanan dan kedamaian dalam menjalankan
roda kehidupannya. Keberadaan agama di sini tentunya memiliki fungsi dalam
14Universitas Islam Indonesia, Al-Qur.an dan Tafsirnya, PT. Verisia Yogya Grafika 1995,h.
78
15 Hery Noer Aly, et.al, Watak Pendidikan Islam (Jakarta: Friska Agung Insani, 2003) cet. ke-
2 h. 154
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masyarakat. Dalam fungsinya tersebut, agama memiliki dan memuat nilai-nilai serta
norma tertentu pada saat yang bersamaan mengatur pula hidup manusia, baik secara
vertikal maupun horizontal. Pendidikan Islam memiliki urgensi bagi terciptanya
rumah tangga, masyarakat dan generasi yang muslim. Perhatian Islam terhadap
manusia baik laki-laki maupun perempuan sama yaitu memerintahkan kepada mereka
untuk beribadah taat kepada Nya, serta menjauhi larangan-Nya.
2. Tujuan Pendidikan Agama
Tujuan merupakan sasaran yang hendak dicapai dan sekaligus merupakan
pedoman yang memberi arah bagi segala aktivitas yang dilakukan. Salah satu tujuan
pendidikan Islam adalah .Mengembangkan manusia yang baik yang beribadah dan
tunduk kepada Allah serta mensucikan diri dari dosa16.
Menurut Zakiyah Darajat ada beberapa tujuan pendidikan, yaitu :
a. Tujuan umum yaitu tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan
baik dengan pengajaran, atau dengan cara lain
b. Tujuan akhir yaitu insan kamil yang akan menghadap Tuhannya, merupakan tujuan
akhir dari proses pendidikan Islam
c. Tujuan sementara yaitu tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi sejumlah
pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal
d. Tujuan operasional yaitu tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah
kegiatan pendidikan tertentu17.
16Hery Noer Aly, et.al, Watak Pendidikan Islam, hal 152
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Pendidikan Islam juga mempunyai tujuan yang tersendiri sesuai dengan
falsafah dan pandangan hidup yang digariskan al Qur.an. Al-Ghazali berpendapat
bahwa tujuan pendidikan Islam yang paling utama adalah beribadah dan taqorrub
kepada Allah, dan kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagiaan dunia akhirat.
Sebagaimana firman Allah :


Terjemahannya :
Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah
kepada Ku.. (Adz-Dzariyaat/51: 56)
Tujuan penciptaan manusia menurut ayat tersebut hanyalah untuk beribadah
kepada Allah. Inilah tujuan utama manusia, yakni beribadah karena ibadah itu
meliputi berbagai sikap dan perbuatan. Dalam hal ini menuntut ilmu pun suatu hal
yang termasuk ibadah kepada Allah. Tanpa ilmu, manusia tidak akan mengetahui
Tuhan, hakikat, dan keberadaan Nya.
Menurut Mustofa Amin sebagaimana yang dikutip Ramayulis bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah .mempersiapkan seseorang bagi amalan dunia dan akhirat18.
Abdullah Fayad menyatakan bahwa .pendidikan Islam mengarah pada 2 (dua)
tujuan. :
1. Persiapan untuk hidup akhirat
17Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, Mei 1996), cet. ke-3, hal.
29-33
18Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 25
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2. Membentuk perorangan dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk
menunjang kesuksesannya hidup di dunia. Ringkasnya tujuan pendidikan Islam ini
adalah untuk menyiapkan manusiamanusia yang berilmu, baik ilmu pengetahuan
agama maupun ilmu umum. Dengan ilmu tersebut mereka bisa menjadi insan
paripurna, yang taqarrub kepada Allah, dan bisa mencapai kebahagiaan dunia
akhirat19.
3. Komponen-komponen Pendidikan Agama Islam
a. Tujuan
Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa tujuan pendidikan agama pada
intinya adalah mencari kebahagiaan dunia dan akhirat secara seimbang. Begitu pula
halnya dengan tujuan pendidikan non formal seperti majelis ta’lim adalah untuk
memasyarakatkan ajaran Islam yang pada dasarnya intinya juga sama, yaitu mencari
kebahagiaan dunia akhirat. Pendidikan non formal seperti majelis ta.lim merupakan
sarana da.wah atau tabligh yang bercorak Islami serta mempunyai peran sentral pada
pembinaan dan peningkatan kwalitas hidup umat Islam sesuai tuntutan dan tuntunan
ajaran Islam. Dengan adanya majelis ta.lim ini, masyarakat dapat lebih menghayati,
memahami dan mengamalkan ajaran agamanya dengan lebih berarti atau bermakna.
b. Materi
Pada lembaga pendidikan formal (sekolah), materi sudah ditentukan oleh
pemerintah melalui kurikulum pendidikan . Lain halnya pada lembaga pendidikan
non formal seperti majelis ta.lim, materi ditentukan oleh pimpinan majelis ta.lim itu
19Ibid,. h. 26
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sendiri, disesuaikan dengan kondisi masyarakat setempat. Diantaranya pemberantasan
buta huruf al-Qur.an, penanaman aqidah, fiqih serta hal-hal yang berhubungan
dengan masyarakat.
c. Metode
Metode adalah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian cara
yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu.. Metode pengajaran ajaran
Islam adalah cara yang paling tepat dan cepat dalam mengajarkan agama Islam,
sehingga dapat dipahami murid secara sempurna. Mengenai metode mengajar di
lembaga pendidikan Islam seperti majelis ta.lim, lazimnya digunakan metode-metode
ceramah, dan tanya jawab dan peragaan yang biasanya disampaikan oleh
Ustadz/Ustadzah dan para Kiyai.
d. Evaluasi
Evaluasi berasal dari kata .to evaluate. yang berarti .menilai.. Penilaian dalam
pendidikan berarti seperangkat tindakan atau proses untuk menentukan nilai sesuatu
yang berkaitan dengan dunia pendidikan20.
Penilaian dalam pendidikan Islam bertujuan agar keputusan-keputusan yang
berkaitan dengan pendidikan Islam benar-benar sesuai dengan nilai-nilai yang Islami
sehingga tujuan pendidikan Islam yang dicanangkan dapat tercapai. lembaga
pendidikan Islam itu sendiri adalah wadah atau sarana yang mengarahkan,
membimbing, dan meningkatkan pendidikan peserta didik melalui sistem pendidikan
yang bernuansa Islam yang mengarah kepada manusia berilmu serta berakhlak dan
20Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 97
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berkepribadian yang beriman dan bertaqwa. Adapun lembaga-lembaga pendidikan
Islam yang ada di Indonesia cukup banyak, diantaranya :
a. Masjid ( surau, langgar, mushalla, dan muanasah )
b. Madrasah dan pondok pesantren
c. Pengajian dan penerangan Islam (majelis ta.lim)
d. Kursus-kursus keislaman (training)
e. Badan-badan pembinaan rohani
f. Badan-badan konsultasi keislaman
g. Musabaqoh tilawatil qur.an21.
Kalau kita membuka lembaran sejarah pendidikan Islam, maka akan kita
jumpai lembaga atau institusi Pendidikan Islam yang berjenis-jenis macamnya,
semenjak Nabi Muhammad menda.wahkan Islam secara aktif di Mekkah sampai
periode abad ke-8 H telah berdiri dan berkembang lembaga pendidikan Islam antara
lain :
a. Lembaga pendidikan rumah : Dâr al-Arqam
b. Lembaga pendidikan masjid : Masjidil Haram dan Masjid Nabawi dengan
sistem halaqah
c. Lembaga pendidikan al-Kuttab
d. Lembaga pendidikan Madrasah yakni : madrasah an-Nizamiyah
e. Madrasah annashiriyah, madrasah Al-Qumhi, As-Safi.iyah, An-Nuriyah
(Syiria), madrasah al-Kamiliyah (Mesir), madrasah addahiliyah
21Hamdani Ali, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Kota Kembang, 1987), h. 203
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f. Lembaga pendidikan Zawiyah : suatu tempat belajar di masjid.
Lalu pengertian Zawiyah ini meluas sehingga dikenal sebagai tempat belajar
yang terpisah dari bangunan masjid yang hampir menyamai fungsi madrasah.
Akhirnya berkembang pada abad ke 8 H di negara Maghribi (Afrika Utara), yang
akhirnya lembaga pendidikan ini berkembang dalam bentuk formal (Madrasah)
semua jenjang sampai dengan Universitas (al Jami.ah) dan bentuk non formal
(majelis ta.lim) dan pendidikan individual (langsung dengan guru atau ulama)22.
Dalam era sekarang ini, lembaga pendidikan Islam yang ada semakin
mengalami kemajuan yang sangat pesat sesuai dengan perkembangan zaman.
Terutama setelah adanya pemberian kesempatan untuk berkembang oleh pemerintah
Indonesia dalam keikutsertaannya membina akhlak bangsa yang berkepribadian
Pancasila. Selain itu juga diperkuat oleh peraturan perundang-undangan, seperti UU
Pendidikan No IV/1950, No XII/1954, dan UU Pendidikan No I/1989 dan berbagai
peraturan yang mengatur lembaga-lembaga pendidikan Islam23.
B. Beberapa Metode dan Kedudukannya Dalam Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Mengajar adalah suatu seni sehingga tiap-tiap orang akan berbeda-beda dalam
mengajar sesuai dengan bakat, kemampuan dan keterampilan masing-masing.
Sebagai suatu seni maka dalam setiap mengajar guru harus bisa memberikan
22M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), cet. ke-4, h. 83
23Ibid,. h. 84
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kesenangan, kepuasan dan kenyamanan murid, agar murid dapat timbul gairah dan
semangat belajar yang tinggi.
Abdul Ghofir dalam bukunya menjelaskan: Mengajar pada umumnya
diartikan sebagai usaha guru untuk menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur
lingkungan sedemikian rupa, sehingga terjadi interaksi antara murid dan
lingkungannya, termasuk guru, alat pengajaran, kurikulum dan instrument pendidikan
lainnya uang disebut proses belajar sehingga tercapai tujuan pelajaran yang telah
ditetapkan24.
Dalam kegiatan pembelajaran, metode menempati peranan yang tidak kalah
pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. Metode
merupakan suatu alat untuk memotivasi dan sebagai alat untuk mencapai tujuan
dalam pengajaran. Dari berbagai pakar dalam dunia pendidikan memiliki pendapat
yang berbeda-beda untuk mendefinisikan pengertian tentang metode. Suprihadi
Saputro dalam bukunya mengenai pengembangan proses belajar mengajar
menjelaskan sebagai berikut: Metode adalah cara, yang di dalam fungsinya
merupakan alat untuk mencapai tujuan. Metode adalah cara-cara yang dilaksanakan
untuk mengadakan interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran25.
Muhammad Azhar dalam bukunya menjelaskan: Metode adalah cara yang di
dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Ini berlaku bagi guru
24Abdul Ghofir, Op.Cit. h.  55
25Suprihadi Saputro, Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran Umum, IKIP Malang, 1993,
h, 143
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(metode mengajar), maupun bagi murid (metode belajar). Semakin baik metode yang
dipakai semakin efektif pencapaian tujuan26.
2. Kedudukan Metode Dalam Belajar Mengajar
Dalam proses belajar mengajar terdapat dua kegiatan diantaranya kegiatan
guru dan murid. Kegiatan belajar mengajar melahirkan interaksi unsurunsur
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran
guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi anak
didik. Dengan seperangkat teori dan pengalamannya yang guru gunakan untuk
bagaimana mempersiapkan program pengajaran yang sistematis. Proses belajar
mengajar merupakan kegiatan inti dalam pendidikan formal disekolah mencakup
berbagai komponen. Menurut Nana Sudjana, komponen utama dalam proses belajar
mengajar adalah tujuan, bahan, metode dan alat penilaian27.
Berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar, bahwa yang paling
menentukan adalah guru, maka seorang guru dengan latar belakang pendidikan
keguruan akan lain kemampuannya bila dibandingkan dengan seseorang dengan latar
belakang pendidikan bukan keguruan. Kemampuan guru yang berpengalaman tentu
lebih berkualitas dibandingkan dengan kemampuan guru yang kurang berpengalaman
dalam pendidikan dan pengajaran. Salah satu usaha yang tidak pernah guru
tinggalkan adalah bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu
komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
26Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA, Usaha Nasional, Surabaya, 1993,
hal: 95
27 Nana Sudjana, Op. Cit, hal: 29
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Dalam proses interaksi edukatif kedudukan metode tidaklah hanya sekedar suatu cara,
akan tetapi sekaligus merupakan teknik di dalam proses penyampaian materi
pengajaran. Oleh sebab itu metode mengajar akan meliputi kemampuan ,
mengorganisir kegiatan dan teknik mengajar dampai kepada evaluasi28.
Kerangka berfikir yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh, tetapi nyata
dan memang betul-betul dipikirkan oleh seorang guru. Dijelaskan oleh Syaiful Bahri
Djamarah bahwa pemahaman kedudukan metode sebagai alat motivasi ektrinsik,
sebagai pengajaran dan sebagai alat untuk mencapai tujuan29.
a . Metode Sebagai Alat Motivasi Ektrinsik
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri pribadi seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan30.
Ada dua prinsip yang digunakan untuk meninjau motivasi, seperti yang
dikemukakan oleh Prof. Dr. Oemar Hamalik dalam bukunya yaitu:
1) Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang proses ini
akan membantu kita menjelaskan kelakuan yang kita amati dan untuk memperkirakan
kelakuan-kelakuan lain pada seseorang.
2) Kita menentukan karakter darei proses ini dengan melihat petunjuk-
petunjuk dari tingkah lakunya. Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode
menempati peranan yang tak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan
belajar mengajar. Tidak ada satu pun kegiatan belajar mengajar yang tidak
28 Daryanto, Petunjuk Praktek Mengajar, Bina Karya, Bandung, 1981, h. 11
29Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit, “Strategi Belajar Mengajar”, h. 82
30Ibid,. , h. 82
28
menggunakan metode pengajaran. Ini berarti guru memahami benar kedudukan
metode sebagai alat motivasi ektrinsik dalam kegiatan belajar mengajar31.
Drs. A. tabrani Rusyan,dkk. Menjelaskan bahwa beberapa hal yang
menimbulkan motivasi ektrinsik sebagai berikut:
1). Pendidik memperlakukan anak didiknya sebagai manusia yang berpribadi,
menghargai pendapatnya, pikirannya, perasaannya maupun
keyakinannya.
2). Pendidik menggunakan berbagai metode dalam melaksanakan kegiatan
pendidikannya.
3). Pendidik senantiasa menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
pengertian anak didik
4). Pendidik senantiasa memberikan bimbingan kepada anak didiknya dan
membentuk mereka yang mengalami kesulitan, baik yang bersifat pribadi
maupun yang bersifat akademis.
5). Pendidik mempunyai pengetahuan yang luas dan penguasaan bidang studi
atau materi yang diajarkan.
6). Pendidik mempunyai kecintaan yang besar kepada anak
Didiknya32.
Dalam mengajar, guru jarang sekali menggunakan satu metode, karena
mereka menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan kelemahannya.
31 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bumi Aksara, Jakarta, 2001, h. 158
32Drs. A. tabrani Rusyan, Atang Kusdinar BA dan Drs. Zainal Arifin, Pendekatan Dalam Proses
Belajar Mengajar, Remaja Karya, CV. Bandung, 1989, h. 37
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Penggunaan satu metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar
anak didik dalam pengajaran pun tampak kaku. Anak didik terlihat kurang bergairah
dalam belajar. Kejenuhan dan kemalasan menyelimuti kegiatan belajar anak didik.
Kondisi seperti ini sangat tidak menguntungkan bagi guru dan anak didik. Ini berarti
metode tidak dapat di fungsikan oleh guru sebagai alat motivasi ektrinsik dalam
kegiatan belajar mengajar. Akhirnya dapat di pahami bahwa penggunaan metode
yang tepat dan bervariasi akan dapat dijadikan alat motivasi ektrinsik dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah33.
b . Metode Sebagai Strategi Pengajaran
Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu untuk
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Begitu pula dengan daya serap anak
didik terhadap pelajaran yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada
yang sedang dan ada pula yang lambat. Faktor intelegensi yang mempengaruhi daya
serap anak didik terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru. Cepat lambatnya
penerimaan anak didik terhadap pelajaran yang diberikan menghendaki pemberian
waktu yang bervariasi, sehingga penguasaan penuh dapat tercapai.
Terhadap perbedaan daya serap anak didik sebagaimana tersebut diatas,
memerlukan strategi pengajaran yang tepat. Metodelah dalah satu jawabannya.
Untuk sekelompok anak didik boleh jadi mereka mudah menyerap pelajaran bila guru
menggunakan metode Tanya jawab, tetapi untuk sekelompok anak didik yang lain
lebih mudah menyerap pelajaran bila guru menggunakan metode diskusi atau metode
33 Ibid,. h. 38
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demonstrasi. Karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar menurut Dra. Roestiyah.
N.K.: Guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan
efisien, mengenai tujuan yang diharapkan. Salah satu yang langkah untuk memiliki
strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut
metode mengajar34.
Dengan demikian metode mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat
untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalan proses belajar mengajar.
c . Metode Sebagai Alat Untuk Mencapai Tujuan
Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan belajar
mengajar. Tujuan adalah pedoman yang memberikan arah kemana kegiatan belajar
mengajar akan dibawa. Guru tidak biasa membawa kegiatan belajar mengajar
menurut sekehendak hatinya dan mengabaikan tujuan yang telah dirumuskan. Itu
semua artinya perbuatan yang sia-sia. Kegiatan belajar mengajar yang tidak
mempunyai tujuan sama halnya ke pasar tanpa tujuan, sehingga sukar untuk
menyeleksi mana kegiatan yang harus dilakukan dan mana yang harus diabaikan
dalam upaya untuk mencapai keinginan yang dicita-citakan. Pada prinsipnya proses
pendidikan dan pengajaran di sekolahdi dalamnya dijiwai oleh adanya empat unsur
penting pendidikan. Yang kesemuanya berkaitan hingga merupakan suatu kerangka
dasar yang tidak lagi mungkin dipisah-pisahkan. Unsur-unsur tersebut adalah:
34Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar.Bina Aksara, Jakarta, Cet III, 1991, h 1
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1) Filsafat hidup bangsa. Filsafat hidup bagi bangsa Indonesia sudah jelas dan
tegas yakni Pancasila, yang merupakan landasan dalam berfikir, berbicara, dan
bertindak dalam hidup kita. Inilah yang harus dipegang erat-erat dan menjiwai sang
guru dalam tugasnya di sekolah.
2) Tujuan atau cita-cita di sekolah Hal ini sebenarnya merupakan penjelmaan
dalam konkretnya dari filsafat hidup bangsa. Proses pendidikan dan pengajaran
menuju kepadanya. Oleh karenanya guru dapat memandangnya sebagai pegangan
khusus, sebagai tujuan kearah mana guru harus mengarahkan anak didiknya.
3) Proses atau pelaksanaan pendidikan Ini adalah usaha dalam mewujudkan
tujuan pendidikan. Dalam proses pendidikan inilah arti pentingnya cara-cara
ataumetode bagaimana kecakapan dan pengetahuan yang disampaikan kepada anak
didik. Maka muncul berbagai pemikiran masalah metode pengajaran.
4) Penilaian pelaksanaan pendidikan Penilaian dimaksud untuk melihat
kemajuan belajar anak didik disuatu saat, atau untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pendidikan telah didekati35.
Keempat unsur tersebut perlu dijamin sebagai kesatuan organis karena dengan
demikian guru dapat bertanggung jawab penuh akan tugasnya dalam lapangan
pendidikan dan pengajaran. Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah
tercapai selama komponen-komponen lainnya tidak diperlukan. Salah satunya
adalah komponen metode, oleh karena itu metode yang digunakan harus disesuaikan
dengan tujuan. Antara metode dengan tujuan jangan bertolak belakang. Artinya
35 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, Rineka Cipta, Jakarta,1997, h,149
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metode harus menunjang pencapaian tujuan pengajaran. Bila tidak, maka akan sia-
sialah perumusan tujuan tersebut. Jadi guru sebaiknya menggunakan metode yang
dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat
yang efektif untuk mencapai tujuan. Kalau kita pikirkan dalam kerangka pikiran
tersebut segera tampak hubungan antara tujuan dan metode adalah sangat erat,
metode difungsikan sebagai alat/usaha untuk mencapai tujuan. Jadi tujuan pasti
dijiwai atau menentukan corak metode. demikian pula filsafat hidup, tujuan
pendidikan dan pengajaran tidak mungkin dipisahkan36.
C . Macam-Macam Metode Pembelajaran
Dalam rangka memudahkan para guru dalam merencanakan dan menentukan
metode mana yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, maka secara
teoritis metode pembelajaran di bagi dalam dua golongan, yaitu metode dalam kelas
dan metode luar kelas37.
Mengingat begitu banyaknya metode mengajar, maka dalam pembahasan ini
penulis menyajikan beberapa metode yang sering di gunakan dalam kegiatan proses
pembelajaran dan dianggap dapat mewakili dari seluruh metode mengajar yang adadi
Raudhatul Athfal Ulul Azmi. Namun baru-baru ini dalam pembelajaran pendidikan
agama islam. Untuk itu, berikut ini dikemukakan beberapa metode yang
dimungkinkan dapat digunakan dalam pembelajaran agama islam . Metode-metode
tersebut antara lain:
36Ibid,. h. 150
37 Syaiful Bahri Damarah, Op.Cit, :Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif”, hal:
191.
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1). Metode Ceramah
Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan
penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa.Metode ceramah
merupakan metode mengajar yang sampai saat ini, menurut pengamat penulis, masih
banyak dipergunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat dimaklumi,
karena metode ceramah ini paling mudah dilakukan guru, apalagi guru yang
sudah biasa menggunakan metode ini. Dengan melihat gambaran yang ada diatas,
tampaknya guru menggunakan metode ceramah dengan mudah dan memuaskan.
Walaupun banyak orang yang mengatakan tentang metode caramah ini melelahkan
guru, membosankan anak didik dan menimbulkan kegaduhan dikelas. Namun
demikian metode ceramah masih banyak dipergunakan38.
DR. Engkoswara mengemukakan, untuk menggunakan metode ceramah yang
baik ada baiknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Ceramah dilakukan untuk membangkitkan atau menarik perhatian anak-anak
atau memberikan gambaran tentang persoalan umum tentang sesuatu
persoalan supaya kemudian dislidiki atau dipelajari anak-anak.
2. Ceramah dilakukan apabila bahan yang akan disampaikan dirasa kurang atau
sukar diperoleh anak-anak.
3. Ceramah dilakukan apabila anak-anak mendapat kesulitan di dalam
mempelajari sesuatu.
38 Sudirman N. dkk, Ilmu Pendidikan, Remaja Karya, Bandung, 1987, hal: 113
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4. Ceramah dilakukan bila metode lain sukar dipergunakan. Misalnya ruangan
sempit, murid banyak, buku atau sumber pelajaran
kurang39
2 ). Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah cara penyampaian pelajaran dengan mengajukan
pertanyaan dan murid memberikan jawaban. Atau sebaliknya murid bertanya dan
guru memberikan jawaban Dalam proses belajar mengajar bertanya memegang
peranan yang sangat penting, sebab pertanyaan yang tersusun baik dengan teknik
yang tepat akan memberikan pengaruh terhadap:
1) Meningkatkan prestasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
2) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah
yang sedang dibicarakan.
3) Mengembangkan pola berfikir dan belajar aktif siswa.
4) Menuntun proses berfikir siswa, sebab pertanyaan yang baik akan membantu siswa
agar dapat menentukan jawaban yang baik
5) Memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang sedang dibahas.
Metode tanya jawab adalah yang tetua dan paling banyak digunakan dalam
proses pendidikan, baik dilingkungan keluarga, masyarakat maupun disekolah40.
39 Engkoswara, Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran, Bina Aksara, Jakarta, 1984, hal:47.
40 JJ. Hasibuan. Dan Moejiono, Proses belajar Mengajar, CV. Remaja Karya, Bandung,
1988, h: 14.
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3). Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru
memberikan kesempatan kepada siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk
mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan atau menyusun berbagai alternative pemecahan atas suatu masalah41..
4). Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan
menerangkan atau memeprtunjukkan kepada siswa suatu proses situasi atau benda
tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai
dengan penjelasan lisan42.
5). Metode Pemberian tugas
Didalam belajar mengajar tugas tidak hanya diberikan untuk dikerjakan
dirumah saja melainkan disekolah, dikelas, diperpustakaan dan tempat-tempat
lainnya. Metode tugas merupakan suatu aspek dari metode pengajaran. Setiap guru
akan memeberikan tugas-tugas dalam pelajaran dengan maksud-maksud tertentu,
misalnya untuk meninjau pelajaran baru, menghafal pelajaran yang telah diberikan,
membuat latihan-latihan mengumpulkan bahan-bahan memecahkan suatu masalah,
dan lain-lain. Metode pemberian tugas mempunyai tiga fase:
1. Guru memberi tugas,
2. Siswa melaksanakan tugas (belajar) dan
41 Tean Pembina Mata kuliah Didaktik Metodik/kurikulum IKIP Surabaya, Pengantar
Didaktik Metodik Kurikulum PBM, CV. Rajawali, Jakarta, 1989, h. 76.
42 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit, h. 199.
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3.  Siswa mempertanggung jawabkan kepada guru apa yang telah mereka
pelajari Metode ini dimaksudkan untuk memeberi kesempatan siswa melakukan tugas
kegiatan yang berhubungan dengan pelajaran, seperti mengerjakan soal-soal,
mengumpulkan kliping dan sebagainya43.
Metode ini dapat dilakukan dalam bentuk tugas / kegiatan individual ataupun
secara berkelompok tergantung pembagian tugas yang diberikan guru, dan ini
merupakan unsur penting dalam pendekatan pemecahan masalah44.
Karena itu guru yang baik harus memiliki pengetahuan yang memadai
tentang, karaktristik si pelajar, teori-teori dan prinsip-prinsip belajar, perancangan dan
pengembangan sistem pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran yang efektif,
penilaian hasil belajar siswa, dan masalah-masalah yang mungkin dihadapi selama
berlansungnya proses pembelajaran serta cara-cara menanggulanginya45.
Metode adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran
dalam upaya mencapai tujuan kurikulum. Suatu metode mengandung pengertian
terlaksananya kegiatan guru dan kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. Metode
dilaksanakan melalui prosedur tertentu. Dewasa ini, keaktifan siswa belajar mendapat
tekanan utama dibandingkan dengan keaktifan guru yang bertindak sebagai fasilitator
dan pembimbing bagi siswa. Karena itu istilah metode yang lebih menekankan pada
kegiatan guru, selanjutnya diganti dengan istilah srtategi pembelajaran yang
menekankan pada kegiatan siswa Metode atau strategi pembelajaran menempati
43 Ibid,.h. 200
44 Winarno Surakhmad, Metodologi Pengajaran Nasional, Jemmars, Bandung, 1980, h. 91.
45 Ibid,. h. 92
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fungsi yang penting dalam kurikulum, karena memuat tugas-tugas yang perlu
dikerjakan oleh siswa dan guru. Karena itu penyusunannya hendaknya berdasarkan
analisa tugas yang mengacu pada tujuan kurikulum dan berdasarkan prilaku awal
siswa46.
Metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian
tujuan, karena ini menjadi sarana membermaknakan materi pelajaran yang tersusun
dalam kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau diserap
oleh anak didik menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap tingkah
lakunya. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara
efektif dan efisien dalam kegiatan belajar-mengajar menuju tujuan pendidikan.
Metode pendidikan yang tidak tepat-guna akan jadi penghalang kelancaran jalannya
proses belajar-mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu terbuang sia-sia. Oleh
karena itu metode yang ditetapkan oleh seorang guru dapat berdaya guna dan berhasil
jika mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Perlunya Pemahaman mendalam bagi guru Taman Kanak-kanan dalam
membangun pengetahuan pada anak. Guru terlebih dahulu harus memahami inti dari
setiap pengetahuan yang akan dibangun pada anak. Karena pengetahuan di dapat dari
interaksi terhadap lingkungan sekitar. Dalam membangun pengetahuan pada anak,
guru juga harus memperhatikan tahap perkembangan kognitif anak yang sangat
mempengaruhi kemampuan anak dalam berpikir. Guru harus memiliki keterampilan
dalam membangun pengetahuan sesuai dengan kemampuan berpikir anak. Perubahan
46Ibid,. h. 93
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merupakan proses bukan hasil, oleh karena itu dalam membangun pengetahuan pada
anak untuk memahami proses sangatlah sulit, karena diperlukan lingkungan yang
dapat merangsang perkembangan kemampuan berpikir anak. Misalnya, jika anak
melihat seekor kucing berlari ke belakang pohon, diharapkan bahwa anak tidak
berpikir kucing itu hilang begitu saja, tetapi diharapkan anak mampu menjelaskan
posisi kucing itu sekarang. Artinya anak juga mampu membuat perbedaan antara
tidak ada dengan tersembunyi47.
Membangun pengetahuan pada anak sangat berbeda dengan orang dewasa.
Membangun pengetahuan pada anak haruslah berdasarkan kepada bermain dan
permainan. Dengan melalui kegiatan bermain anak-anak dapat mengembangkan
berbagai aspek yang diperlukan untuk persiapan masa depan. Bermain antara lain
membantu perkembangan tubuh, perkembangan emosional, perkembangan sosial,
perkembangan kognitif dan moral serta kepribadian maupun bahasa. Bermain juga
bisa dijadikan media untuk membina hubungan yang dekat antar anak, atau anak
dengan orang tua/guru/orang dewasa lainnya sehingga tercipta komunikasi yang
efektif48.
Pada usia anak di taman kanak-kanak, guru harus memberikan dasar-dasar
ilmu pengetahuan yang bermanfaat untuk perkembangan diri kelak, baik yang bersifat
kurikuler maupun ekstrakurikuler. Selain itu, seorang anak akan menghadapi berbagai
tugas perkembangan, seperti belajar menyesuaikan diri dengan teman seusianya,
47 Surachmad, Winarno. 1990. Metode Pengajaran Nasional. Bandung: Jerman h. 122
48Ibid,. h 123
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membentuk konsep diri yang baik, mulai mengembangkan peran sosial sesuai
gender-nya serta mengembangkan hati nurani, akhlak dan tata nilai pengertian. Pada
masa itu pula seorang anak tidak saja membutuhkan bimbingan dari orang tua, tetapi
juga guru, tokoh-tokoh masyarakat lainnya dan juga teman-teman. Selain itu,
kesempatan untuk memperoleh pengalaman belajar juga memegang peran kritis, tidak
seperti ketika berusia balita, dimana pengalaman belajar tersebut dilakukan hanya
dengan bantuan orang tua dan orang di sektar lingkungan terdekatnya49.
Salah satu cara anak agar proses belajar mereka memperoleh pengetahuan
adalah melalui kegiatan bermain sambil belajar. Dengan bermain dan belajar, seorang
anak akan memperoleh kesempatan untuk mempelajari berbagai hal baru. Belajar dan
bermain bagi mereka juga merupakan sarana dalam mengembangkan berbagai
keterampilan sosialnya. Kegiatan bermain dan belajar mereka akan mengembangkan
otot dan melatih gerakan motorik mereka di dalam penyaluran energi yang berlebih.
Dengan adaanya kegiatan belajar dan bermain, seorang anak akan menemukan bahwa
merancang suatu hal baru dan berbeda dapat menimbulkan kepuasan dan pada
akhirnya seorang anak akan menjadi lebih kreatif dan inovatif50.
Khusus mengenai pemahaman tentang peranan guru sebagai orang terdekat
anak di sekolah harus pula dirubah. Guru tidak lagi sebagai orang dewasa dan
pembimbing yang hanya mengatur dan menjalankan kurikulum. Guru adalah orang
dewasa sangat harus disukai anak. Peran guru sebagai teman, model, motivator, dan
49 Sujana, Nana. 1989. Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru. h. 77
50Ibid ,. h. 78
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fasilitator akan menjadikan anak senang datang ke sekolah TK dan akan menjadikan
setiap proses belajar menjadi bermakna. Inilah yang akan selalu dituntut oleh
masyarakat di era pengetahuan di mana guru menjadi seorang profesional. Ia juga
akan dituntut kematangan yang mempersyaratkan willingness dan ability, baik secara
intelektual maupun pada kondisi yang prima. Profesionalisasi seperti ini harus
dipandang sebagai proses yang terus menerus51.
D. Metode Variatif
Metode pembelajaran variatif adalah kombinasi penggunaan beberapa metode
pembelajaran secara bervariasi sebagai upaya meningkatkan hasil belajar. Sebagai
contoh, diawal pembelajaran menggunakan metode ceramah kemudian diselingi
dengan metode tanya jawab sehingga siswa akan mempunyai keseriusan dalam
memperhatikan pelajaran, kemudian pelajaran diakhiri dengan pemberian kuiz untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa52.
Pembelajaran variatif yang dikemas oleh guru atau instruktur lainnya yang
merupakan wujud gagasan atau teknik yang dipandang baru agar mampu
memfasilitasi siswa untuk memperoleh kemajuan dalam proses dan hasil belajar yang
dilakukan secara bervariasi/ inovatif53.
Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode variatif disekolah
taman kanak- kanak Raudhatul Athfal Ulul Azmi
51 Nurhadi, dkk.. Pembelajaran Kontektual (Contextual Teaching And Learning/
CTL) dan Penerapannya Dalam KBK. Malang: Universitas Negeri Malang
(UM Press). 2004 h. 90
52 Ali Muhammad. Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algesindon. 1996. h. 89
53 Ibid,. h. 90
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Populasi
Menurut  Dr. Suharmin Arikunto mengemukakan pengertian sebagai berikut :
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilaya penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi1.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi yang penulis maksud adalah
keseluruhan individu yang menjadi obyek penelitian. Sesuai dengan judul skripsi,
maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan kepala
sekolah di Raudhatul Ulul Azmi Bontoduri Kota makassar. Dimana jumlah guru
keseluruhan 4 orang dan kepala sekolah 1 orang dengan jumlah populasi sebanyak 5
orang .
B. Sampel dan sampling
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti atau dengan kata lain wakil
dari populasi yang ada2.
Tujuan dari sampel adalah untuk memperoleh data atau informasi mengenai
obyek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi. Hakikat dari
pengambilan sampel adalah untuk mempermudah dalam mendapatkan data kongkret
1Suharmin Arikunto, Pengantar Metode Penelitian (Cet. IV ; Jakarta: Gramedia Pustaka
1997), h. 49
2Nana Sudjana, Op,.cit, h. 85
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dari populsasi yang ada sebab bagaimana pun penelitian sangat sulit jika dalam
pengumpulan data tidak membatasi diri dalam mengambil sebagian dari hasil
populasi sebagai sampel sentra penelitian3.
Dengan demikian yang menjadi sampel penelitian ini adalah seluruh guru dan
kepala sekolah di Raudhatul Ulul  Azmi Bontoduri Kota makassar, karena
populasinya tidak mencukupi 100 maka teknik pengumpulan sampelnya adalah total
sampling. Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 5 orang guru.
C. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk mempermudah dalam menyusun skripsi in, penulis menggunakan
instrumen penelitian dalam mencari atau mnegumpulkan data dan informasi yang
berhubungan dengan obyek penelitian.
Instrumen  penelitian adalah alat untuk memperoleh data atau informasi dari
subyek penelitian. Keberhasilan dalam suatu penelitian banyak ditentukan oleh
instrumen penelitian yang digunakan, oleh karena itu instrument  (alat) penelitian
harus betul- betul dirancang dan disusun sedemikian rupa sehingga dapat
menghasilkan data atau informasi sebagaimana yang diharapkan.
Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data atau informasi dari
subyek penelitian dapat dibedakan dalam beberapa jenis instrumen (alat) yaitu
sebagai berikut :
3Ibid,. h. 40
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1. Pedoman observasi/ pengamatan
Observasi/ pengamatan adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu
obyek dengan menggunakan seluruh alat indera.
2. Pedoman interview
Interview adalah pertanyaan langsung yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya atau hal- hal yang
diketahuinya, Adapun yang di interview dalam penelitian ini adalah guru dan kepala
sekolah Raudhatul Atfhal Ulul Azmi Bontoduri Kota Makassar
3. Pedoman angket
Angket merupakan alat pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan tertulis
yang diisi dan dijawab oleh setiap orang atau kelompok untuk mendapatkan jawaban
dan informasi yang diperlukan.
4. Pedoman dokumentasi
Dokumentasi dari asal kata “ dokumen yang berarti barang- barang tertulis4.
Dari uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa dalam suatu penelitian ilmiah
ada beberapa instrumen (alat) penelitian yang dapat digunakan untuk memperoleh
data atau informasi dari subyek penelitian
D. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam rangka mendapatkan data yang akurat dalam penyusunan skripsi ini,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
4Suharmin Arikunto, op,. cit., h. 123
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1). Metode observasi  adalah pengalaman dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis
mengunjungi dan mengadakan pengamatan langsung di Raudhatul Atfal Ulul
Azmi Bontoduri Kota Makassar tentang efektivitas metode variatif dalam
mengajarkan pendidikan agama islam.
2).  Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengambil
atau mencatat dokumen-dokumen tentang keadaan sekolah dilokasi tempat
berlangsungnya penelitian, dalam hal ini adalah di Raudhatul Atfal Ulul Azmi
Bontoduri Kota Makassar.
3). Metode wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
Dalam wawancara selalu ada dua pihak yaitu pihak pencari informasi dan pihak
pemberi informasi Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada
siswa, guru- guru pengajar dan kepala sekolah  untuk megetahui sejauh mana
efektivitas metode variatif dalam mengajarkan pendidikan agama islam di
Raudhatul Athfal Ulul Azmi Bontoduri Kota Makassar.
4).  Metode angket yaitu  daftar pertanyaan yang diajukan kepada informan dan
responden yang dianggap dapat memberikan data sehubungan dengan masalah
yang dibahas. Dalam hal ini penulis mengedarkan angket sebanyak 5 lembar
kepada guru dan kepala sekolah.
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E. Teknik analisis Data
Menganalisa data merupakan suatu langkah yang sangat kritis, penulis harus
memastikan pola analisis yang digunakan, apakah analisis statistik atau non statistik.
Analisis statistik digunakan apabila data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif,
yakni data dalam bentuk bilangan. Sedangkan analisis non ststistik dgunakan apabila
data yang dikumpulkan itu adalah data dekriftif. Untuk menganalisa data yang telah
dicek kelengkapannya digunakan teknik kualitatif dengan rumus persentase dari
angket yang berdasarkan angka- angka yang telah di tabulasi dengan
mengklasifikasikan kepada bagian- bagian untuk menentukan jumlah persentasenya.
Sedangkan data kualitatifnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data
sebagai berikut:
a). Induktif, yaitu penulisan yang digunakan untuk memecahkan masalah yang
bertitik tolak dari hal- hal yang bersifat khusus untuk memperoleh kesimpulan
yang bersifat umum.
b). Deduktif, yaitu teknik penulisan data yang digunakan untuk memecahkan
masalah- masalah yang bertitik tolak dari hal- hal yang bersifat umum untuk
memperoleh kesimpulan yang bersifat umum pula.
c). Persentase, yaitu teknik pengolahan data dengan cara mempersentasekan hasil
angket efektivitas metode variatif dalam mengajarkan pendidikan agama islam di
Raudhatul Athfal Ulul Azmi Bontoduri Kota Makassar
46
Sehubungan dengan teknik analisa diatas, maka teknik analisa data yangn
digunakan analisis pengolahan data dan penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dan menggunakan rumus persentase sebagai berikut :
P = F x 100 %
N
Dimana P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah responden5.
5Ibid,. h. 125
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Deskripsi Singkat Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat  Raudhatul Atfal Ulul Azmi
Sekolah Taman Kanak- Kanak  Pertama ini telah berdiri sejak 6 tahun yang
lalu tepatnya pada 01Mei 2004, yang digagas dalam bentuk LSM- yayasan Ulul Azmi
dengan nama kepemilikan yang diketuai oleh Amiluddin S.Ag yang hingga kini
masih menjabat sebagai ketua yayasan pada sekolah tersebut dengan kepala sekolah
Hj. Herawati , S.KM,. MM . sekolah Taman Kanak- Kanak ini sudah status / jenjang
Akreditasi yang terdaftar dengan nomor statistik 101 237 710026.
Raudhatul Atfal Ulul Azmi Makassar ini adalah sebuah lembaga pendidikan islam
formal yang terletak di jalan Bontoduri 6 lorong 4 No 3 Makassar kelurahan Parang
Tambung Kec. Tamalate Makassar dengan luas tanah 300 M dan luas bangunan 75.
M 2 dengan konstruksi gedung yang permanen . Sekolah ini memiliki posisi yang
cukup strategis untuk mengembangkan sebuah sekolah taman kanak- kanak standar
sebagai percontohan di Makassar dengan tenaga yang profesional serta kesiswaan
yang cukup mendukung dan cukup menunjang bagi pengembangan selanjutnya.
2. Visi dan Misi Raudhatul Athfal Ulul Azmi
Visi  Raudhatul Athfal Ulul Azmi adalah Memposisikan sekolah taman
Kanak– kanak sebagai pusat keunggulan yang mampu menyiapkan dan
mengembangkan sumber daya insani yang berkualitas.
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Misi adalah Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi mutu baik
secara keilmuan, moral, dan social sehingga menyiapkan dan mengembangkan
sumberdaya insani.
3. Kondisi Sarana dan Prasarana/Fasilitas
Dalam rangka mencapai target kualitas sekolah yang bermutu, tentunya tidak
terlepas dari beberapa faktor pendukung yang berupa sarana dan prasarana yang
memadai. Untuk sampai pada pencapaian target tersebut, sarana dan prasarana baik
secara fisik, lingkungan maupun personil yang terkait haruslah bisa
memberdayagunakan secara efektif dan efisien. Terkait dengan sarana dan prasarana,
tentunya tidak bisa dilupakan pula perekrutan personil-personil yang ahli dalam
bidang sarana dan prasarana penunjang perkembangan sekolah.. Sarana dan prasarana
ini dapat berupa gedung, peralatan kantor, ATK, dan sebagainya.
Adapun sarana dan prasarana/fasilitas yang ada secara terperinci disebutkan
sebagai berikut:
Tabel I
Daftar Fasilitas Sekolah
No Jenis Ruangan Jumlah
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Buah
2. Ruang Belajar 2 Buah
3. Kamar Wc 2 Buah
4. Sumur 1 Buah
5. PAM 1 Buah
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4. Keadaan Keterangan
Sekolah Taman Kanak- Kanak Raudhatul Athfal Ulul Azmi memiliki 5
ketenagaan mulai dari kepala sekolah sampai guru. Para tenaga kerja tersebut baik
guru maupun kepala sekolah diberi tugas sesuai dengan pendidikan dan keterampilan
yang  dimilikinya. Berikut ini disajikan tugas-tugas ketenagaan Raudhatul Athfal
Ulul Azmi Bontoduri Makassar
a. Kepala Sekolah
Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai edukator, manajer,
administrator, supervisor, leader, inovator serta motivator.
1) Kepala Sekolah Sebagai Edukator.
Kepala sekolah selaku edukator bertugas melaksanakan proses belajar
mengajar secara efektif dan secara efisien.
2) Kepala Sekolah Sebagai Manajer
Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai tugas:
a) Menyusun perencanaan,
b) Mengorganisasi kegiatan,
c) Mengarahkan kegiatan,
d) Mengkoordinasi kegiatan,
e) Melaksanakan pengawasan,
f) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan,
g) Menentukan kebijakan,
h) Mengatur proses belajar mengajar,
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i) Mengatur administrasi ketatausahaan, anak didik, ketenagaan, sarana dan
prasarana,
j) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi
terkait
3) Kepala Sekolah sebagai Supervisor
Kepala sekolah sebagai supervisor bertugas sebagai supervisi mengenai:
a) Proses belajar mengajar
b) Kegiatan bimbingan dan konseling
c) Kegiatan ekstrakurikuler
d) Kegiatan tatausaha
e) Sarana dan prasarana
4) Guru
Guru dalam hal ini bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan mempunyai
tugas melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.
Adapun tugas dan tanggung jawab guru tersebut meliputi; membuat perangkat
program pengajaran, melaksanakan kegiatan program pembelajaran, melaksanakan
ulangan harian, ulangan umum dan ujian akhir, mengisi daftar nilai anak didik,
membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar anak didik.
5. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan faktor yang sangat penting didalam sebuah
organisasi , perusahaan dan bahkan didalam lingkungan sekolah pun sangat
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memerlukan sebuah struktur organisasi, berikut akan dijelaskan pengertian struktur
organisasi , tujuan organisasi fungsi struktur organisasi
a. Pengertian Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan penetapan berbagai posisi dan hubungan
diantara berbagai posisi dan memberikan kerangka untuk hubungan wewenang1.
b. Fungsi Struktur Organisasi
Fungsi struktur organisasi adalah untuk memberikan suatu titik tolak atau
hubungan antara orang yang satu dengan orang yang lainnya2.
Struktur organisasi dapat memberikan gambaran, bagaimana hubungan orang-
orang yang ada dalam struktur tersebut bias bekerjasama demi untuk mencapai tujuan
yang dicita-citakan sesuai dengan visi dan misi sekolahnya, dalam hal ini Raudhatul
Athfal Ulul Azmi Bontoduri Makassar.
c. Tujuan organisasi
Tujuan struktur organisasi adalah untuk memberikan dan meningkatkan
tanggung jawab setiap orang yang ada dalam struktur tersebut3
Secara ringkas hubungan kerja ketenagaan Raudhatul Athfal Ulul Azmi
Bontoduri Makassar dapat dilihat pada struktur organisasi berikut ini.
1 James E Rosenzweig, Organisasi dan Manajemen, Bumi Aksara (Cet : Nov Jakarta 2002),h.
330
2 Ibid,. h. 331
3Wahjomidjo, kepemimpinan Kepala Sekolah PT Raja Grafindo Persada (Cet Okt Jakarta
1982), h. 60
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Struktur Organisasi Raudhatul Athfal Ulul Azmi Bontoduri Makassar
6. Keadaan Guru (Pendidik)
Tenaga pendidik dalam pendidikan sangat mempengaruhi  mutu suatu
lembaga pendidikan ,karena guru adalah salah satu personal yang terlibat dalam
lembaga pendidikan yang diselenggarakan dalam lingkungan sekolah.
Dari segi kualitas, tenaga pengajar yang ada di Rudhatul Athfal Ulul azmi
cukup memadai, sebab pada umumnya mereka sudah lama berkecimpun dalam dunia
pendidikan yang berarti mereka telah memiliki banyak pengalaman mengajar. Untuk
Kepala Sekolah
Hj. Herawati, S. KM,.MM
Ketua Yayasan
Amiluddin, S.Ag
A
AA
Guru Kelas
Puji Woro Lestari S.Pd.i
Guru
Hunaeni , S. Pd. i
Guru
Muryani
Guru
A. Nur Hajrina , A.Ma
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lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut akan dikemukakan kualitas tenaga
pengajar.
Tabel II
Keadaan Guru/ pengajar Raudhatul Athfal Ulul Azmi Bontoduri
Makassar
No Nama Jabatan/
Guru Kelas
Mulai
Tugas
Pendidikan
terakhir
1. Hj. Herawati,S.KM,.MM Kepala sekolah 30-08-2004 SI
2. Puji Woro Lestari, S.Pd.i Guru Kelas 30-07 2006 SI
3. Hunaeni, S.Pd.i Guru 07-03-2007 SI
4. A. Nur Hajrina, A.Ma Guru 07-03-2007 DIII
5. Muryani Guru 01-01-2004 SLTA
Dari data diatas dapat diketahui bahwa 3 orang  tenaga pengajar yang
memiliki pendidikan SI dan 1 orang yang berpendidikan DIII serta SLTA 1 orang,
jadi apabila tingkat pendidikan dijadikan salah satu ukuran kualitas, maka dapat
disimpulkan bahwa guru di Raudhatul Atfhal Ulul Azmi bisa dibilang berpotensi.
7. Keadaan Siswa (Anak Didik)
Anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau
kelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan, anak didik bukan binatang,
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tapi ia adalah manusia yang mempunyai akal. Anak didik adalah unsur manusiawi
yang penting dalam kegiatan intraksi edukatif. Ia dijadikan sebagai pokok persoalan
dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan pengajaran. Sebagai pokok persoalan,
anak didik memiliki kedudukan yang menempati posisi yang menentukan dalam
sebuah intraksi. Guru tidak mempunyai arti apa-apa tanpa kehadiran anak didik
sebagai subjek pembinaan. Jadi, anak didik adalah kunci yang menentukan untuk
terjadinya intraksi edukatif. Anak didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
Adapun jumlah keseluruhan siswa di sekolah taman Kanak- kanak Raudhatul
Atfhal Ulul Azmi Bontoduri Makassar adalah :
Tabel III
Keadaan Siswa Raudhatul Atfhal Ulul Azmi Bontoduri Makassar
Tahun Ajaran 2010/2011
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Perempuan Laki-laki
1. A 8 4 12
2. B 15 15 30
Jumlah 23 19 32
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Sesuai tabel diatas dapat diketahui, bahwa dikelas A memiliki siswa 12 orang
dan dikelas B memiliki jumlah 30 orang jadi jumlah keseluruhan 42 orang siswa.
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa agar
memahami, terampil melaksanakan , dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
pendidikan. Tujuan pendidikan Agama Islam di sekolah ialah murid memahami,
terampil melaksanakan, dan melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari
sehingga menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT berakhalak
mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.
Berdasarkan pengertian itulah pendidikan agama Islam memerlukan
pendekatan pendekatan naql, akal dan qalbu. Selain itu juga diperlukan sarana yang
memadai sehingga mendukung terwujudnya situasi pembelajaran yang sesuai dengan
karakter pendidikan agama Islam. Sarana ibadah, seperti masjid/mushallah, mushaf
al-Quran, tempat bersuci/tempat wudhu merupakan salah satu contoh sarana
pendidikan agama Islam yang dapat dipergunakan secara langsung oleh siswa untuk
belajar agama Islam.
Dalam penyampaian pendidikan agama islam agar mudah diterima oleh siswa,
guru juga melakukan pendekatan yang selama ini banyak dilakukan dalam kegiatan
belajar mengajar antara lain
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1. Pendekatan keterampilan proses Pendekatan ini menekankan pada
pembentukan keterampilan memperoleh pengetahuan dan mengkomunikasi
perolehannya.
2. Pendekatan belajar aktif  adalah merupakan suatu pendekatan dalam sistem
pembelajaran yang lebih banyak siswa untuk lebih berperan serta dalam dalam
kegiatan belajar mengajar (KBM)
3. Pendekatan pembiasaan membaca dan mempelajari ayat dan hadis serta
pembiasaan prilaku positif dalam kegiatan sehari-hari
4. Pendekatan pengalaman Pendekatan ini adalah pendekatan yang
memberikan anjuran agar para siswa belajar pendidikan agama islam pada lembaga
non formal ditempat pengajian yang ada di lingkungannya.
5. Pendekatan rasional, Pendekatan rasional merupakan pendekatan yang
berupaya untuk menanamkan kebiasaan menggunakan rasio dalam mempelajari
makna yang terkandung dalam nilai-nilai agama.
Salah satu usaha lain dalam meningkatkan pelajaran pendidikan agama islam
adalah dengan penggunaaan alokasi waktu yang tersedia secara optimal. Erat kaitanya
dengan waktu yang tersedia maka untuk mengetahui cukup tidaknya waktu dapat
dilihat pada tabel dibawah ini
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TABEL. IV
Jawaban Guru Tentang Alokasi Waktu Materi Pendidikan agama islam
No Item Jawaban Jumlah Responden Frekuensi Persentase
1 a. Cukup
b. Sedang
c. Kurang
5 3
1
1
60%
20%
20%
Total 5 5 100%
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 5 responden, 3 (60%) guru
mengatakan cukup terhadap alokasi waktu materi Pendidikan agama islam yang
diberikan kepada siswa di sekolah, 1 (20%) guru mengatakan sedang- sedang dan 1
(20%) guru yang mengatakan kurang terhadap alokasi waktu materi Pendidikan
agama islam.
Menurut  kepala sekolah Taman Kanak- Kanak Raudhatul Athfal Ulul Azmi
selaku guru “ mengatakan bahwa kesulitan datang dari siswa itu sendiri, karena mereka
meremehkan mata pelajaran pendidikan agama islam.
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Dalam rangka meningkatkan pembelajaran pendidikan agama islam
pembelajaran sebagaimana di atas. Maka faktor guru yang mempunyai peranan
penting. Kemampuan guru dalam memilih metode mengajar sangat menentukan
efektifitas dalam proses belajar mengajar Berdasarkan hasil wawancara penulis
menyatakan bahwa “ metode yang digunakan dalam meningkatkan pembelajaran
adalah metode bervariatif . Dari beberapa metode pengajaran yang pernah digunakan
disana guru pendidikan agama islam menyatakan metode yang paling tepat dan
evisien adalah metode variatif  dan pemberian tugas atau resitasi. Karena metode ini
dalam waktu relatif singkat dapat disampaikan bahan pelajaran yang sebanyak-
banyaknya dan guru dapat menguasai kelas dengan mudah walaupun jumlah murid
cukup besar. Sedangkan metode pemberian tugas untuk memotivasi siswa giat
belajar. Adapun mengenai variasi pengembangan metode mengajar dalam
pembelajaran pendidikan agama islam , dapat dilihat tabel berikut ini :
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Tabel V
Jawaban Guru Tentang Pernah Tidaknya Menggunakan Metode Variatif dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di kelas
No Item Jawaban Jumlah
Responden
Frekuensi Persentase
1 a. Tidak pernah
b. Kadang- kadang
c. Sering
d. Tidak Menjawab
5 -
2
3
-
-
40%
60%
-
Total 5 5 100%
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 5 responden, 0 (0%) guru
mengatakan tidak pernah menggunakan metode yang variatif dalam pembelajaran
pendidikan agama islam, 2 (40%) guru mengatakan kadang-kadang menggunakan
metode yang variatif, 3 (60%) sering, 0 (0%) siswa tidak memberikan jawaban
tentang pernah tidaknya  menggunakan metode yang variatif dalam pembelajaran
pendidikan agama islam.
Peningkatan mutu guru agama Islam diarahkan agar ia mampu mendidik
muridnya untuk menguasai tiga tujuan tadi. Untuk itu perlu ditingkatkan
kemampuannya dalam penguasaan materi pelajaran agama, penguasaan metodologi
yang variatif dalam pengajaran, dan peningkatan keberagamaannya sehingga ia
pantas menjadi teladan muridnya. Banyak orang memberikan penilaian terhadap
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keberhasilan guru agama Islam (GAI). Pada umumnya, mereka menyatakan bahwa
GAI banyak gagal dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam.
Pada dasarnya peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dapat diketahui berdasarkan hasil dari pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, yang
dimaksud dengan peningkatan kualitas adalah upaya-upaya pemenuhan standar yang
telah ditetapkan, maka dalam hal ini perlu diketahui standar kompetensi mata
pelajaran Islam untuk Dari penjabaran kompetensi di atas, dapat diketahui bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berkualitas adalah pembelajaran
tersebut mampu memenuhi target kompetensi di atas baik dari aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik.
Ada beberapa indikator dalam peningkatan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:
a. Prestasi Siswa Meningkat
Prestasi siswa dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan Pendidikan Agama
Islam. Namun selama ini Pendidikan Agama Islam yang berlangsung cenderung
mengedepankan aspek kognitif (pengetahuan) saja dari pada aspek afektif (rasa) dan
psikomotorik (tingkah laku).
b. Siswa Mampu Bekerjasama
Di dalam pembelajaran diperlukan suatu kerja sama antar siswa ataupun siswa
dengan guru. Dengan adanya kekompakan dan keharmonisan akan timbul suasana
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Keharmonisan perlu dijaga dan
dipelihara dengan mewujudkan sikap: 1) adanya saling pengertian untuk tidak saling
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mendominasi, 2) adanya saling menerima untuk tidak saling berjalan menurut
kemauan sendiri-sendiri, 3) adanya saling percaya untuk tidak saling mencurigai, 4)
adanya saling menghargai untuk tidak saling truth claim (kalim kebenaran), 5) saling
kasih sayang untuk tidak saling membenci dan iri hati.
c. Adanya Pembelajaran yang Menyenangkan
Pembelajaran yang menyenangkan sangat diperlukan untuk membantu siswa
dalam menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru. Karena apabila
siswa tidak mampu menyenangi pembelajaran maka materi yang disampaikan tidak
akan membekas pada diri siswa. Pembelajaran yang menyenangkan ini biasanya
dengan menggunakan metode yang variatif dan pembentukan suasana kelas yang
menarik. Karena apabila siswa tidak mampu menyenangi pembelajaran maka materi
yang disampaikan tidak akan membekas pada diri siswa. Pembelajaran yang
menyenangkan ini biasanya dengan menggunakan metode yang variatif dan
pembentukan suasana kelas yang menarik.
d. Mampu Beriteraksi dengan Pelajaran Lain
Problematika dunia tidak hanya ada pada masalah keagamaan saja, akan tetapi
lebih banyak dalam bidang-bidang keduniaan. Namun Pendidikan Agama Islam bisa
saja menjadi solusi dari semua bidang tersebut asalkan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang dilaksanakan mampu beriteraksi dengan mata pelajaran lain.
e. Mampu Mengkontekstualkan Hasil Pembelajaran
Pembelajaran kontekstual sangat diperlukan untuk membiasakan dan melatih
siswa dalam bersosial, bekerjasama dan memecahkan masalah. Belajar akan lebih
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bermakna apabila anak “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan
“mengetahuinya”.
f. Pembelajaran yang Efektif di Kelas dan Lebih Memberdayakan Potensi Siswa
Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas hasil
pendidikan. Dan secara mikro, harus ditemukan strategi atau pendekatan
pembelajaran yang efektif dikelas dan lebih memberdayakan potensi siswa. Ketiga
hal itulah yang menjadi fokus pendidikan di Indonesia.
g. Pencapaian Tujuan dan Target Kurikulum
Pencapaian tujuan dan target kurikulum merupakan tugas yang harus
dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam setiap pembelajarannya. Tujuan dan target
tersebut bisa dijadikan tujuan minimal maupun maksimal yang harus dicapai
tergantung kepada kemampuan piha sekolah yang terdiri dari guru dan unsur-unsur
lain sekolah yang melaksanakannya.
B. Upaya-upaya dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam
Berangkat dari problematika pendidikan Agama Islam tersebut, dapat
diketahui bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, guru merupakan faktor yang paling dominan dan paling bertanggung
jawab dalam hal ini. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah, sekolah yang terdiri dari guru dan unsur-unsur
lain sekolah yang melaksanakannya.
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Kejelian dan kepandaian guru dalam hal ini benar-benar mendapat perhatian
serius, karena mau tidak mau, apabila guru kurang bisa mengilustrasikan materi
Pendidikan Agama Islam yang disampaikan, justru akan berimplikasi negatif
terhadap perkembangan keilmuan dan prilaku peserta didiknya serta tujuan
pembelajaran yang diinginkan tidak dapat tercapai secara maksimal. Di samping
pengayaan materi semacam hal tersebut di atas, guru bidang studi Pendidikan Agama
Islam harus mampu pula mengkomunikasikan antara mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan mata pelajaran lain, artinya guru bidang studi Pendidikan
Agama Islam harus mampu menginteraksikan mata pelajarannya dengan mata
pelajaran lain yang telah didapat oleh siswa, sehingga tidak terkesan bahwa mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam berdiri sendiri dan bersifat marginal. Ketika hal
tersebut telah dilaksanakan secara maksimal oleh guru bidang studi Pendidikan
Agama Islam, maka tujuan pembelajaran yang telah terprogram secara baik dan
sistematis oleh guru Pendidikan Agama Islam dapat tercapai secara maksimal dan
menyeluruh, efektif dan efisien.
C. Pemanfataan Metode Pembelajaran yang Bervariasi
Dalam upaya mencapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien,
guru harus bisa memilih dan menggunakan metode yang tepat guna dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajarnya. Metode adalah suatu cara yang dalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Adapun usaha yang dapat
dilakukan dalam kaitannya dengan pemanfaatan metode pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah oleh seorang guru adalah sebagai berikut:
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a. Dalam penggunaan metode mengajar harus disesuaikan dengan materi dan
perkembangan anak didik, sehingga dengan penggunaan metode yang tepat,
siswa akan lebih mudah dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh
guru secara efektif dan efisien.
b. Guru hendaknya benar-benar memahami dan mengerti tentang berbagai
metode mengajar serta penggunaannya. Seorang guru yang merasa cocok atau
sesuai dengan suatu metode mengajar tertentu, belum tentu cocok atau sesuai
dengan guru yang lain. Hal ini tergantung atau dipengaruhi oleh faktor
kepribadian dari masing-masing guru.
c. Mengingat tiap-tiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan, maka
diharapkan guru dapat memilih metode yang cocok atau sesuai dengan materi
yang disajikan.
d. Dalam menyampaikan materi, hendaknya seorang guru tidak memisahkan
metode yang satu dengan metode yang lain, tetapi sedapat mungkin
dikombinasikan agar dapat saling melengkapi kekurangan dari metode-
metode yang ada.
Dalam pemakaian suatu metode perlu diperhatikan perkembangan dunia
pendidikan dan pengajaran, karena metode tersebut tidak dapat dipakai seterusnya,
tetapi berubah sesuai tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman.
Berkaitan dengan pemilihan dan penggunaan metode yang digunakan oleh guru
Pendidikan Agama Islam agar  metode pembelajaran yang digunakan oleh guru harus
dilandaskan pada:
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1. Penyesuaian dengan tujuan pembelaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah
2. Penyesuaian dengan jenis-jenis kegiatan yang tercakup dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
3. Menarik perhatian murid sehingga mudah dipahami dengan sempurna
4.   Penyesuaian dengan kecakapan atau kepribadian guru
5.  Pemanfaatan Fasilitas (sarana prasarana)
Beberapa indikator peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di antaranya adalah:
1. Siswa, adalah dengan meningkatnya prestasi, siswa mampu bekerjasama, baik
dengan sesama siswa ataupun dengan guru, siswa mampu
mengkontekstualkan hasil pembelajaran, terciptanya suasana pembelajaran
yang menyenangkan.
2. Guru pendidikan agama islam adalah dengan terlaksananya proses
pembelajaran yang efektif di kelas dan lebih memberdayakan potensi siswa
serta tercapainya tujuan dan target kurikulum.
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa penggunaan metode pengajaran
dalam proses belajar mengajar materi Pendidikan Agama Islam yang disampaikan
oleh guru sangat penting dan sangat mempengaruhi terhadap keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan yang diharapkan.
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D. Faktor- faktor Metode Pengajaran yang variatif
Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan metode dan
penggunaan metode mengajar yang serasi sengan tujuan mengajar. Metode mengajar
yang digunakan akan menentukan suksesnya pekerjaan seorang guru di kelas.
Efektifitas penggunaan metode dapat terjadi bila ada kesesuaian antara metode
dengan komponen pengajaran yang telah diprogramkan dalam satuan pelajaran
sebagai persiapan tertulis.
Dalam pandangan yang sudah diketahui kebenarannya mengatakan bahwa
setiap metode mempunyai sifat masing-masing. Guru akan lebih mudah menetapkan
metode yang paling serasi dan kondisi yang khusus dihadapinya. Jika memahami
sifat-sifat masing-masing tersebut. Winarno Surakhmad mengatakan bahwa
pemilihan metode dipengaruhi Oleh beberapa fakror.
1) Anak Didik
Anak didik adalah manusia berpotensi yang menghajatkan pendidikan.
Disekolah guru yang berkewajiban untuk mendidiknya. Diruang kelas guru akan
berhadapan dengan sejumlah anak didik dengan latar belakang kehidupan yang
berlainan. Dan status social mereka yang bermacam-macam. Perbedaan individual
anak didik pada aspek biologis, intelektual dan psikologis anak didik dapat
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode yang mana sebaiknya guru ambil
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kreatif demi tercapainya tujuan
pengajaran yang diinginkan.
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2) Tujuan
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar mengajar.
Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran berbagai jenis dan fungsinya. hakekatnya
tujuan itu bergerak dari yang rendah hingga yang tinggi. Yaitu tujuan pembelajaran,
tujuan kurikuler atau tujuan kurikulum, tujuan institusional dan tujuan pendidikan
nasional.
3) Situasi
Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak selamanya sama
dari hari ke hari. Pada suatu waktu boleh jadi guru ingin menciptakan situasi belajar
mengajar dalam alam terbuka yaitu luar ruang sekolah. Maka dalam hal ini guru
harus memilih metode mengajar yang sesuai dengan situasi yang diciptakan tersebut.
Demikian pula dalam situasi yang lain, maka guru dalam menggunakan metode
mengajar juga harus menyesuaikannya.
4) Fasilitas
Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak didik disekolah.
Lengkap tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi pemilihan metode mengajar.
5) Guru
Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. Seorang guru yang bertitel
sarjana pendidikan dan keguruan berbeda dengan guru yang sarjana bukan
pendidikan dan keguruan dibidang penguasaan ilmu kependidikan dan keguruan.
Latar pendidikan seorang guru diakui mempengaruhi kompetensi. Kurangnya
terhadap penguasaan beberapa metode menjadi kendala dalam memilih dan
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menentukan metode. ini disebabkan labilnya kepribadian dan dangkalnya penguasaan
atas metode pengajaran yang variatif.
Pendidikan agama islam  merupaka salah satu bidang ilmu dalam dunia
pendidikan baik bagi peserta didik maupun bagi pengembangan bidang keilmuan
yang lain. Kedudukan agama islam dalam dunia pendidikan sangat besar manfaatnya.
Oleh karena itu, maka peningkatan hasil belajar agama islam merupakan salah satu
prioritas utama untuk peserta didik pada setiap jenjang pendidikan.
Penggunaan metode pembelajaran atau strategi penyampaian materi yang
variatif dari guru serta interaksi yang dibangun antara guru dan siswa dapat
mendukung adanya respon positif dari siswa atau dengan kata lain situasi dan kondisi
proses belajar mengajar di kelas yang dibentuk dengan gaya seperti ini membuat
siswa senang menerima pelajaran agama islam. Tugas utama guru adalah
membelajarkan siswa, yaitu mengkondisikan siswa agar belajar aktif sehingga potensi
dirinya (kognitif, afektif, dan konatif) dapat berkembang dengan maksimal . Oleh
karena itu, setiap guru dituntut menggunakan strategi mengajar yang tepat karena
selain untuk membantu siswa mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan, juga
untuk mengurangi kejenuhan siswa terhadap materi yang dajarkan.
Hal ini sejalan dengan teori Thorondike “ belajar akan berhasil bila respon
siswa terhadap suatu stimulus segera diikuti dengan rasa senang atau kepuasan”.
Melihat permasalahan diatas penulis mencoba memberikan solusi dengan cara
menerapkan metode pembelajaran variatif yang tentunya sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan metode pembelajaran variatif berusaha
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mempertahankan dan meningkatkan perhatian dan motivasi siswa agar tetap aktif
dalam proses pembelajaran. Penggunaan variasi metode dalam pembelajaran dapat
meningkatkan, motivasi, perhatian, keaktifan dan hasil belajar siswa.
Penerapan variasi metode pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
pendidikan agama islam sebagai berikut:
(1)  Aktivitas siswa dengan penerapan variasi metode pembelajaran yang
berpusat pada aktivitas siswa mengalami peningkatan;
(2) Variasi metode pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran dapat
menciptakan suasana belajar bertambah menarik dan tidak mudah bosan,
serta dapat meningkatkan semangat belajar siswa .
Metode pembelajaran variatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kombinasi penggunaan beberapa metode pembelajaran secara bervariasi sebagai
upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Sebagai contoh, diawal
pembelajaran menggunakan metode ceramah kemudian diselingi dengan metode
tanya jawab sehingga siswa akan mempunyai keseriusan dalam memperhatikan
pelajaran, kemudian pelajaran diakhiri dengan pemberian kuiz untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa.
Dalam penerapan metode pembelajaran variatif ini, tentunya dipadukan
dengan keterampilan mengadakan variasi dalam proses belajar mengajar yang
meliputi tiga aspek, yaitu :
1. Variasi dalam gaya mengajar
2. Variasi dalam menggunakan media dan bahan pengajaran
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3. Variasi dalam interaksi antara guru dengan siswa.
Agar tidak terjadi kebosanan anak dalam belajar maka guru dapat melakukan
variasii dalam gaya mengajar yang mana dalam memberi gaya mengajar ini guru
dapat melakukan dengan cara variasi suara, penekanan, kontak pandang, gerakan
anggota badan dan pindah posisi. Begitupun juga dengan variasi penggunaan media
divariasikan dari media yang dapat didengar , dilihat dan diraba atau dimanipulasi
sedangkan pola interaksi antara guru dan siswa dapat berupa interaksi antara guru dan
siswa secara individual, guru dan siswa dalam kelompok atau memberi kesempatan
kepada siswa untuk berinteraksi sesamanya dalam memahami materi pelajaran.
Penerapan pembelajaran ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan atau dikenal dengan istilah PAKEM (pembelajaran aktif kreatif
efektif dan menyenangkan ). Penerapan metode pembelajaran variatif yang dimaksud
tentunya disesuaikan dengan perubahan paradigma pembelajaran yaitu orientasi
pembelajaran berpusat pada siswa ( student centered ) dan siswa belajar dalam
kelompok – kelompok kecil ( kooperatif ) yang dikemas dalam strategi pembelajaran
aktif.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Efektifitas metode Variatif  dalam,
mengajarkan pendidikan agama islam, penulis menyimpulkan bahwa
1. Metode variatif dapat diterapkan di Raudhatul Athfal Ulul Azmi di Kota
Makassar agar siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar
dalam pendidikan agama islam,
2. Kualitas guru dalam mengajarkan pendidikan agama islam dalam
menggunakan metode Variatif pendidikan agama islam melaksanakan
pembelajaran secara efektif dan efisien dan  lebih memberdayakan potensi
siswa. Sehingga dengan mudah guru dapat mencapai target kurikulum yang
telah ditentukan dan dapat meningkatkan prestasi siswa yang selama ini
dijadikan tolak ukur keberhasilan Pendidikan Agama Islam.
3. Penerapan metode belajar aktif mempunyai pengaruh positif ,yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan jawaban siswa
yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode belajar
aktif, sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.
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B. Saran- saran/ Implikasi penelitian
1. Untuk siswa Raudhatul Atfhal Ulul Azmi diharapkan mampu lebih aktif,
kritis dan kreatif dalam kegiatan belajar mengajar tentang efektifitas metode
variatif dalam mengajarkan pendidikan agama islam.
2. Semua guru diharapkan mampu membimbing dan memotivasi siswa dalam
proses belajar mengajar sehingga dapat mengantarkan peserta didik pada
kualitas pembelajaran yang sesuai dengan yang diharapkan.
3. Sekolah hendaknya menyediakan fasilitas dan sarana penunjang pendidikan,
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara
maksimal.
72
DAFTAR PUSTAKA
Ahmad D Marimba, 1999 , Pengantar Filsafat Pendidikan, PT. Al-Ma’arif, Bandung.
Al-Hamid Zaid Huein .1992. Kamus Al-Muyassar, (Pekalongan: PT Raja Murah
Ali Hamdani 1987. Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Kota Kembang,
Ali Muhammad. 1996. Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algesindon.
Arifin M. 1994, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,), cet. ke-4,
Arikunto Suharmin . 1997, Pengantar Metode Penelitian (Cet. IV ; Jakarta: Gramedia
Pustaka).
Azizy A. Qodri, 2003. Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial
(Semarang: Aneka Ilmu,).
Daryanto, 1981. Petunjuk Praktek Mengajar, Bina Karya, Bandung,
Daradjat Zakiyah, 1996. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,), cet II
Departemen Agama RI. 1990/1991, Alqur’an dan terjemahannya, (Proyek
Departemen Agama , Jakarta,)
Departemen Agama, 2004. Standar Kompetensi (Jakarta,)
E Rosenzweig James, 2002. Organisasi dan Manajemen, Bumi Aksara (Cet : Nov
Jakarta).
Getteng Abdurrahman.2001. Pendidikan Islam Dalam Pembangunan, (Cet. II; Ujung
Pandang: Yayasan Al- Ahkam),
Hamalik Oemar, 2003. Praktek Keguruan, (Bandung, Tarsito,),
Rachman Abdul Saleh. 2004 Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa , Ed, I (Cet I
Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,).
73
Rusyan A. tabrani, dkk.1989., Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, Remaja
Karya, CV. Bandung.
Roestiyah  N.K, 1991. Strategi Belajar Mengajar.Bina Aksara, Jakarta, Cet III,
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SMP, MTs, dan SMPLB, 2003.
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Sabri Alisuf, 1999Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,). cet. I,
Saputro Suprihadi. 1993, Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran Umum, IKIP Malang,
Surakhmad Winarno, 1994. Pengantar Interaksi Mengajar-Belajar (Dasar Dan
Teknik Metodologi Pengajaran), Tarsito Bandung.
Sudirman, 1992. Ilmu Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,), Cet. Ke-6
Sujana, Nana. 1989. Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru.
Surachmad, Winarno. 1990. Metode Pengajaran Nasional. Bandung: Jerman.
The Liang Gie, 1998. Ensiklopedi Administrasi. Jakarta: PT. Air Agung Putra,
Nana Sunjaya, 1998, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Bandung: Sinar Baru,
Nasution Harun, 1995. Islam Rasional (Bandung: Mizan,)
Noer Aly Hery, et.al, 2003. Watak Pendidikan Islam (Jakarta: Friska Agung Insani,)
cet. ke-2
Nurhadi, dkk. 2004. Pembelajaran Kontektual (Contextual Teaching And Learning/
CTL) dan Penerapannya Dalam KBK. Malang: Universitas Negeri
Malang (UM Press).
Muhaimin, et.al,1999 Ilmu Pendidikan Islam (Surabaya: Karya Abditama),
Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
UU RI No. 20, 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Citra Umbara, Bandung.
74
Universitas Islam Indonesia, 1995. Al-Qur.an dan Tafsirnya, PT. Verisia Yogya
Grafika.
Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, , cet. I,
Zuhairini, dkk. 1983. Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha
nasional,), Cet. Ke-8,
Wahjomidjo, 1982. kepemimpinan Kepala Sekolah PT Raja Grafindo Persada (Cet
Okt Jakarta).
75
PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk mendapatkan data primer)
Untuk mendapatkan data primer, maka di pergunakan pedoman wawancara
Efektifitas metode variatif dalam mengajarkan pendidikan agama islam di Raudhatul
Athfal Ulul Azmi Bontoduri Kota Makassar. Dalam hal ini dapat ditujukan kepada
guru.
I. Identitas
Nama :
Umur :
Agama :
II. Daftar pertanyaan.
Pedoman wawancara untuk guru Efektifitas metode variatif dalam
mengajarkan pendidikan agama islam di Raudhatul Atfal Ulul Azmi
Bontoduri Kota Makassar.
1. Apakah Bapak/Ibu senang mengajar di Raudhatul Athfal Ulul Azmi
Bontoduri Kota Makassar?
2. Jelaskan tentang metode Variatif ?
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3. Apakah Bapak/Ibu  memiliki kemampuan mengajar dengan metode variatif
khususnya dalam mengajarkan pendidikan agama islam di Raudhatul Atfal
Ulul Azmi Bontoduri Kota Makassar?
4. Apakah pelajaran pendidikan agama islam merupakan pelajaran yang
penting untuk diajarkan?
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ANGKET PENELITIAN
Angket penelitian Efektifitas metode variatif dalam mengajarkan pendidikan
agama islam di Raudhatul Atfal Ulul Azmi Bontoduri Kota Makassar.
Identitas
Nama :
Umur :
Agama :
I. Petunjuk pengisian
1. Bacalah pertanyaan satu persatu dengan baik dan jawablah sesuai
dengan kenyataan yang sebenarnya.
2. Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap benar.
II. pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang sekolah ?
a. Penting
b. Kurang penting
c. Tidak penting
2. Apakah Bapak/Ibu pernah berfikir untuk mengajar disekolah ini?
a. Pernah
b. Tidak Pernah
c. Kadang- Kadang
3. Apakah pelajaran pendidikan agama islam sangat penting untuk diajarkan?
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a. Ya
b. Biasa saja
c. Tidak
4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pembelajaran dengan menggunakan
metode Variatif ?
a. Baik
b. Sangat baik
c. Tidak baik
5. Bagaimana jika tidak diadakan metode variatif dalam mengajar?
a. Tidak bagus
b. Sangat bagus
c. Biasa saja
RIWAYAT HIDUP
Andi Nur Hajrina A. Ma, lahir di Ujung Pandang pada tanggal 12 Juni 1981,
anak dari Andi Baso Burhanuddin dan Andi Radeng. Penulis menempuh Pendidikan
Formal pada tahun 1986-1993 di SDN 007 Lantora Polewali Mandar. Pada tahun
1993-1996 penulis menempuh pendidikan di SMP Negeri 1 Polewali Mandar,
kemudian pada tahun 1996-1999 penulis menempuh Pendidikan yang lebih tinggi di
SMA Negeri 9 Makassar. Pada tahun 2000-2003 penulis melanjutkan Pendidikan di
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep dan diterima sebagai guru Honorer di RA Ulul
Azmi pada tahun 2008 sampai sekarang. Kemudian pada tahun 2009-2011
melanjutkan kualifikasi S1 di UIN Alauddin Makassar.
Semoga segala ilmu yang telah diperoleh dan dimiliki dapat bermanfaat bagi
bangsa dan agama serta dapat dilanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Amien. . .
